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SUMMARY

SOLEH ABIDIN. Residual effects of ameliorant, N and P fertilizers on soil 

respiration, rice (Oryza sativa L.) growth and production at the second planting on 

peat soil. (Supervised by Kemas Ali Hanafiah and H. Dullah Tambas).

The objective of this research is to evaluate the residual effect of 

Ameliorant, N and P fertilizers on soil respiration, rice growth and production at the 

second planting on peat soil. The research has been done from May 2006 to 

September 2006 at green house of Soil Science Departement Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University. The reseach arranged as Randomized Completely Block 

Factorial Design with three factors as treatments and three Replications as blocks. 

First treatment was two dosages (0 and 5 ton ha’1) of ameliorant that was consist of 

organic manure and dolomite, the second was three dosage (0, 50, 100 kg N ha’1) of 

N-fertilizer and the third was three dosage (0, 50,100 kg P2O5 ha'1) of P-fertilizer.

The results of this experiment showed that residual of Ameliorant without 

N and P fertilizer have given significant effect on soil respiration, then to ameliorant 

with dosage 5 ton ha'1 have given significant effect on soil respiration. But it haven’t 

given significant effect on rice growth and production.



Ringkasan

SOLEH ABIDIN. Pengaruh sisa amelioran, pupuk N dan P terhadap respirasi tanah 

dengan pertumbuhan dan produksi padi musim kedua pada tanah gambut (dibimbing 

oleh Kemas Ali Hanafiah dan H. Dullah Tambas).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sisa amelioran, 

pupuk N dan P terhadap respirasi, pertumbuhan dan produksi tanaman padi musim 

kedua pada tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan mei sampai 

september 2006 di rumah kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan 3 faktor perlakuan dan ulangan sebagai kelompok. Faktor pertama terdiri dari 

2 dosis (0 dan 5 ton ha'1) amelioran yang merupakan campuran dari pupuk kandang 

dan dolomit, faktor kedua terdiri dari 3 dosis (0, 50 dan 100 kg N ha'1) dan faktor 

ketiga terdiri dari 3 dosis (0, 50 dan 100 kg P ha"1).

Hasil penelitian menunjukan bahwa sisa amelioran tanpa pupuk N dan P 

memberikan pengaruh nyata terhadap respirasi tanah, kemudian amelioran dengan 

dosis 5 ton ha'1 memberikan pengaruh nyata terhadap respirasi tanah tapi tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan makin berkurangnya ketersediaan lahan subur, maka

Tanah-tanahperluasan area pertanian diarahkan areal lain yaitu ultisol dan gambut, 

tersebut dikategorikan sebagai tanah bermasalah yang perlu diteliti sifat-sifatnya. 

Lahan gambut merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai potensi 

cukup baik untuk pengembangan budidaya pertanian. Namun pengelolaannya harus 

dilakukan secara bijak agar kelestarian sumber daya alam ini dapat dipertahankan. 

Tanah gambut terutama menempati dataran rendah dibagian rawa dan umumnya 

bereaksi masam (Ardjakusuma et al.y 2001).

Berdasarkan hasil analisis kimia tanah awal penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kesuburan tanah gambut tergolong rendah dengan pH tanah masam dan

kandungan hara dan basa-basa tanah rendah. Salah satu cara pengelolaannya dengan 

penambahan ketersediaan unsur hara pada tanah gambut yaitu pemberian pupuk

kandang, dolomit dan pupuk N, P yang diharapkan akan merangsang aktivitas

mikrobia dalam merombak bahan organik yang dapat ditentukan dari laju

biorespirasi tanah. Respirasi tanah sering digunakan sebagai indikator untuk

mengukur aktivitas mikroorganisme di dalam tanah (Sutedjo et a/., 1991). Menurut 

Kieft et al. (1987), respirasi tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kelembaban tanah, struktur tanah dan ketersediaan bahan organik didalam tanah.

Adanya respirasi tanah ini mencerminkan bahwa bahan-bahan organik yang ada 

sedang mengalami dekomposisi oleh mikroorganisme. Alexander (1977).

1
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mengemukakan bahwa respirasi tanah dapat dijadikan indeks untuk mempelajari 

aktivitas mikrobia didalam tanah karena mikrobia dalam beraktivitas merombak

jaringan memerlukan oksigen (O2) dan mengeluarkan karbondioksida (CO2).

Kadar N pada tanah gambut relatif tinggi, sedangkan kadar P beragam. 

Namun sebagian N dan P dalam bentuk organik sehingga memerlukan proses 

mineral isasi agar dapat dimanfaatkan tanaman. Kadar N pada tanah gambut kayu-

Ketersediaan N bagi tanamankayuan beikisar 0,13 - 4% (Lucas, 1982). 

berhubungan dengan nisbah C/N yang tinggi, sehingga yang dapat diserap tanaman

terbatas. Kadar N dan P relatif tinggi pada lapisan atas dibandingkan dengan lapisan 

bawah (Noor, 2001).

Residu pemupukan musim tanam pertama dengan dosis 300 kg ha’1 Urea, 

100 kg ha'1 SP-36, dan 10 ton ha'1 pupuk kandang untuk tanaman padi dan kedelai di 

musim tanam kedua menunjukkan terjadi peningkatan terhadap produksi kedelai 

pada Vertisol di Ngawi dan Lamongan (Suwono et al., 2000). Ditambahkan pula 

oleh Sari (2003) bahwa residu pemupukan batuan fosfat dengan dosis 150 kg P2O5 

ha’1 terhadap padi sawah pada musim tanaman ketiga masih dapat meningkatkan 

produksi gabah kering giling. Namun untuk tanah gambut penelitian ini masih perlu 

diselidiki pengaruhnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh sisa 

pemberian amelioran (pupuk kandang dan dolomit), pupuk N dan P terhadap 

peningkatan respirasi serta produksi padi tanah gambut Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemberian amelioran 5 ton ha'1 (2,5 ton ha'1 pupuk kandang + 

2,5 ton ha'1 dolomit), pupuk N dan P masing-masing takaran 100 kg N ha'1 dapat
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meningkatkan pertumbuhan dan biorespirasi dibandingkan tanpa amelioran 

(Gustita, 2007). Selanjutnya pemberian amelioran disertai pupuk N dan P masing- 

masing takaran 50 kg ha'1 dapat memberikan hasil gabah kering giling tanaman padi 

pada tanah gambut musim tanam pertama sebesar 17,92 gr polybag1 (Basuki, 2006).

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh sisa amelioran (pupuk kandang dan dolomit), 

pupuk N dan P terhadap respirasi tanah, pertumbuhan dan produksi padi musim

kedua pada tanah gambut.

C. Hipotesis

1. Diduga sisa amelioran 5 ton ha'1 (2,5 ton ha'1 pupuk kandang dan 2,5 ton ha'1 

dolomit) memberikan pengaruh terbaik terhadap respirasi tanah dan produksi 

tanaman padi musim tanam kedua pada tanah gambut.

2. Diduga kombinasi antara amelioran 5 ton ha'1 (2,5 ton ha'1 pupuk kandang dan 

2,5 ton ha'1 dolomit), pupuk N dengan takaran 50 kg N ha*1 serta pupuk P dengan 

takaran 50 kg P2O5 ha'1 memberikan pengaruh sisa terbaik terhadap respirasi 

tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman padi musim tanam kedua pada tanah 

gambut.
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